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MOTTO 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap. 

(terjemahan Surah Al Insyirah ayat 5-8)
1
 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia. 2008. Al Hikam Al Quran dan 

Terjemahannya. Bandung: Diponegoro  
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Gerak parabola merupakan salah satu bagian dari kinematika gerak yang di 

ajarkan pada siswa pada tingkat SMA. Siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi gerak parabola karena kurangnya keterkaitan materi gerak 

parabola dengan fenomena-fenomena disekitar siswa. Oleh karena itu, perlunya 

pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan fenomena-fenomena disekitar atau 

menggunakan pendekatan kontekstual. Sumber belajar dapat dijadikan alat untuk 

menghubungkan konsep fisika dengan fenomena-fenomena disekitar siswa. Salah 

satu contoh gerak parabola yang ada di sekitar kehidupan siswa adalah permainan 

bola basket. Permainan bola basket terdapat tiga teknik dasar yang harus dikuasai 

yaitu teknik dribbling, teknik passing, dan teknik shooting. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kajian gerak parabola pada permainan bola basket teknik 

passing, dribbling, dan shooting serta merancang sumber belajar untuk pokok 

bahasan gerak parabola pada permainan bola basket untuk siswa SMA. 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian tentang kajian gerak 

parabola pada permainan bola basket sebagai sumber belajar fisika di SMA. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan mengukur 

kecepatan awal bola, sudut yang dibentuk pada lintasan parabola bola basket, 

ketinggian maksimal, jarak maksimal yang ditempuh bola, waktu yang 

dibutuhkan bola saat ketinggian maksimal, waktu yang dibutuhkan bola saat jarak 

maksimal. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bola basket, kamera 

video, meteran, laptop, software kinovea 0.8.15. Penelitian ini dilakukan di 

lapangan basket Universitas Jember dan di Laboratorium Fisika Dasar Pendidikan 

Fisika Universitas Jember. 
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Hasil analisis software kinovea dengan menggunakan video permainan bola 

basket meperoleh data besaran-besaran fisika pada materi gerak parabola. Teknik 

passing pada permaiana bola basket memperolah data ketinggian awal bola 

sebesar 2,12 m, ketinggian akhir bola 1,65 m, kecepatan awal 5,59 m/s, jarak 

maksimal 4,30 m, waktu yang dibutuhkan saat jarak maksimal 0,83 s, tinggi 

maksimal 2,63 m, waktu yang dibutuhkan saat tinggi maksimal 0,36 s, dan sudut 

yang terbentuk adalah 36
0
. Teknik dribbling pada permainan bola basket 

memperolah data ketinggian awal bola sebesar 1,72 m, ketinggian akhir bola 0 m, 

kecepatan awal 13,64 m/s, jarak maksimal 1,16 m, waktu yang dibutuhkan saat 

jarak maksimal 0.16 s, tinggi maksimal 1,72 m, waktu yang dibutuhkan saat tinggi 

maksimal 0 s, dan sudut yang terbentuk adalah 43
0
. Teknik shooting pada 

permainan bola basket memperolah data ketinggian awal bola sebesar 2,36 m, 

ketinggian akhir bola 3 m, kecepatan awal 6,47 m/s, jarak maksimal 4,33 m, 

waktu yang dibutuhkan saat jarak maksimal 1,06 s, tinggi maksimal 4,13 m, 

waktu yang dibutuhkan saat tinggi maksimal 0,63 s, dan sudut yang terbentuk 

adalah 53
0
. Hasil analisis data digunakan sebagai acuan untuk merancangan 

sumber belajar fisika, khususnya materi gerak parabola. Hasil analisis data dengan 

kinovea memiliki kesesuaian dengan tinjauan teoritis sehingga layak untuk 

dijadikan sumber belajar fisika di SMA. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah: data teknik passing, dribbling, 

dan shooting permainan bola basket dari lapangan dianalisis dengan 

menggunakan software kinovea. Besaran fisika khususnya materi gerak parabola 

yang dapat kita kaji yaitu: kecepatan awal bola, sudut yang dibentuk pada lintasan 

parabola bola basket, ketinggian maksimal, jarak maksimal yang ditempuh bola, 

waktu yang dibutuhkan bola saat ketinggian maksimal, dan waktu yang 

dibutuhkan bola saat jarak maksimal. Lintasan gerak parabola dari teknik passing, 

dribbling, dan shooting memiliki ketinggian awal dan ketinggian akhir bola yang 

berbeda. Desain rancangan sumber belajar dibuat berdasarkan kajian data 

lapangan. Desain rancangan sumber belajar yang sudah dibuat bisa dijadikan 

acuan dalam pembuatan sebuah buku, modul, LKS, dan lain sebagainya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kinematika adalah cabang ilmu mekanika yang mempelajari tentang gerak 

sebuah benda tanpa memperhitungkan penyebab gerak atau perubahan gerak 

(Surya, 2009). Kinematika memungkinkan kita untuk menggambarkan gerak 

horizontal atau vertikal dalam garis lurus, keduanya dapat digabungkan menjadi 

satu yang biasanya disebut gerak dua dimensi. Salah satu contoh dari gerak dua 

dimensi adalah gerak parabola, di mana sebuah objek diluncurkan dengan 

kecepatan awal dan kemudian adalah hanya dipengaruhi oleh gravitasi. Koordinat 

awal objek yaitu x0 dan y0. Kecepatan awalnya v0 dan arah θ0 arah horizontal 

(Haliday, 2014). Tingkat Sekolah Menengah Atas konsep kinematika gerak satu 

dimensi dipelajari pada kelas X semester 1 dan kinematika gerak dua dimensi 

dipelajari kelas XI Program Ilmu Alam semester I. Pembelajaran fisika materi 

kinematika untuk jenjang sekolah menengah konsep kinematika gerak membahas 

mengenai posisi, kecepatan dan percepatan yang disertai waktu.  

Materi kinematika pada sekolah menengah atas merupakan materi awal 

pada jenjang kelas X maupun kelas XI, pengalaman belajar siswa sangat 

diperlukan untuk membatu siswa dalam membanggun konsep awal belajar yang 

baik. Konsep awal yang dibangun oleh siswa itu sendiri melalui belajar informal 

dalam upaya memberikan makna atas pengalaman meraka sehari-hari mempunyai 

peran yang sangat besar dalam pembentukan konsepsi ilmiah (Trumper, 1990). 

Penelitian dari Pujianto (2013) tentang analisis konsepsi siswa pada konsep 

kinematika gerak lurus dengan hasil miskonsepsi pada siswa SMA Negeri 6 Palu 

tingkat miskonsepsi siswa pokok bahasan kinematika sebesar 50%, faktor 

penyebab konsepsi siswa lebih besar mengalami miskonsepsi tersebut adalah 

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian dari Nurdin (2013) tentang 

pemanfaatan sumber belajar berbasis contextual teaching and learning dalam 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran fisika dengan perolehan hasil belajar 
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yang dicapai pada siklus satu sebesar 71,94% dan pada siklus dua sebesar 82,13% 

dengan katagori baik. 

Sumber belajar berperan sekali dalam upaya pemecahan masalah dalam 

belajar. Sumber-sumber belajar itu dapat diidentifikasikan sebagai pesan, orang, 

bahan, alat, teknik, dan lingkungan. Menurut Abdullah (2012) sumber belajar 

sangat diperlukan dalam pembelajaran, namun ketersediaan sumber belajar di 

sekolah/lembaga pendidikan masih sangat terbatas. 

Sumber belajar yang kontekstual mengarah pada kejadian sehari-hari yang 

dialami oleh siswa. Sumber belajar kontekstual merupakan informasi yang 

diterima siswa untuk memecahkan dan menelaah implementasi pembelajaran 

yang dihubungkan dengan kejadian sehari-hari. Hasil observasi terhadap beberapa 

buku yang digunakan oleh siswa SMA di Jember tentang materi gerak parabola 

sudah kontekstual dengan menghubungkan dengan kejadian sehari-hari, namun 

kejadian sehari-hari yang dijadikan contoh masih jarang dialami oleh siswa. 

Contoh kejadian sehari-hari yang disajikan dalam buku Fisika untuk SMA/MA 

Kelas XI karangan Marthen Kanginan masih belum dapat dilihat oleh siswa 

secara langsung dalam kehidupan sehari-hari siswa. Buku tersebut masih 

memberikan contoh tentang gerakan peluru yang digunakan untuk menembak 

sebuah burung. 

Penelitian yang telah dilakukan Bonner (2010) memberikan contoh materi 

gerak parabola secara visual tentang sebuah misteri pembunuhan dan kejahatan 

adegan investigasi sebagai aplikasi dari gerak peluru dasar.  Contoh gerak 

parabola yang diberikan oleh Bonner jarang dijumpai oleh siswa. Gerak parabola 

yang sering dijumpai dan dilihat oleh siswa adalah pada saat olahraga basket. 

Olahraga basket ini sangat digemari oleh siswa, maka sering dilakukan oleh siswa 

disekolah maupun diluar sekolah. Permainan bola basket adalah olahraga yang 

dilakukan oleh dua kelompok, setiap kelompok terdiri lima pemain 

(Fatchiyaturrofi’ah, 2012). Permainan ini mengumpulkan poin dengan 

memasukkan bola basket ke dalam keranjang lawan. Poin yang didapatkan 

tergantung pada jarak tembakan, semakin jauh jarak tembakan maka poin yang 

didapatkan semakin besar. Permainan ini dilakukan dengan menggunakan tangan 
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bukan kaki, pada saat pelemparan maupun pada saat pengoperan bola basket. 

Permainan bola basket mementingkan kekompakan dari pemain dalam pencetakan 

poin. 

Teknik dasar dalam permainan bola basket harus dikuasai pemain agar bisa 

bermain bola basket dengan baik.Teknik dasar dalam permainan bola basket yaitu 

teknik melempar dan menangkap bola atau passing , teknik menggiring atau 

dribbling , dan teknik menembak atau shooting (Rizky, 2016) . Penguasaan teknik 

dasar bagi pemain bola basket sangat dibutuhkan, apabila seorang pemain tidak 

memiliki teknik dasar permainnanya akan buruk. Permainan yang buruk ini akan 

mengakibatkan kekalahan pada kelompoknya. 

Menghubungkan konsep-konsep fisika dengan peristiwa-peristiwa yang ada 

akan menungkinkan siswa membangun kemampuan konsep yang sangat kuat dan 

menarik bagi siswa. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan terkait 

pembelajaran kontekstual untuk membantu siswa dalam penguasaan materi fisika. 

Kuswandari (2013) mengembangan bahan ajar fisika SMA dengan pendekatan 

kontekstual pada materi pengukuran besaran fisika dengan 7 siswa menilai baik 

dan 23 siswa menilai sangat baik dalam uji coba lapangan utama yang dilakukan 

kepada 30 siswa. Habibi (2013) penyajian fenomena kontekstual berbantuan 

komputer untuk meningkatkan hasil belajar konsep kalor pada siswa kelas Xb 

SMA Negeri 1 Marawola, siswa mengalami peningkatan ketuntasan sebesar 25 %. 

Zulpadrianto (2015) mengembangkan modul praktikum bernuansa kontekstual 

dengan hasil uji kepraktisan pengguna sebesar 84,09 %.  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian terkait 

peristiwa kontekstual yang sering dialami siswa untuk pokok bahasan materi 

gerak parabola, maka penulis mengambil judul “Kajian Gerak Parabola Pada 

Permainan Bola Basket Sebagai Sumber Belajar Fisika di SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kajian gerak parabola pada teknik passing permainan bola basket? 

2. Bagaimana kajian gerak parabola pada teknik dribbling permainan bola 

basket? 
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3. Bagaimana kajian gerak parabola pada teknik shooting permainan bola 

basket? 

4. Bagaimana rancangan sumber belajar untuk pokok bahasan gerak parabola 

pada permainan bola basket untuk siswa SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis gerak parabola pada teknik passing permainan bola basket. 

2. Menganalisis gerak parabola pada teknik permainan dribbling bola basket. 

3. Menganalisis gerak parabola pada teknik shooting permainan bola basket. 

4. Membuat rancangan sumber belajar untuk pokok bahasan gerak parabola pada 

permainan bola basket untuk siswa SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan wacana baru dalam 

memperluas wawasan tentang disiplin ilmu yang ditekuni. 

2. Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukkan dalam 

pemilihan contoh kejadian yang ada di kehidupan sehari-hari dalam proses 

pembelajaran. 

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Kinematika pada gerak parabola mengabaikan hambatan udara, gaya dorong 

tangan pada bola (gaya awal), massa bola basket, bahan bola basket, jenis 

lantai. 

2. Teknik permaian bola basket yang digunakan yaitu teknik passing, dribbling 

dan shooting. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kinematika Gerak 

Studi mengenai gerak benda, konsep-konsep gaya, dan energi yang 

berhubungan, membentuk suatu bidang disebut mekanika. Mekanika dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu kinematika dan dinamika. Kinematika adalah ilmu yang 

mempelajari gerak benda tanpa meninjau gaya penyebabnya. Kinematika gerak 

dalam satu dimensi yaitu suatu benda yang bergerak pada satu lintasan sumbu 

koordinat contohnya adalah gerak lurus beraturan (GLB), gerak lurus berubah 

beraturan (GLBB), gerak vertikal dan gerak jatuh bebas. Kinematika gerakan 

dalam dua dimensi yaitu suatu benda yang bergerak pada dua lintasan sumbu 

koordinat salah satu contohnya yaitu gerakan parabola, yaitu sebuah benda yang 

diluncurkan ke udara dan kemudian dibiarkan bergerak secara bebas. Hambatan 

udara sangat penting namun pada banyak kasus bisa diabaikan, pada analisis 

berikut ini hambatan udara diabaikan (Giancoli, 2009). 

 

2.1.1. GLB dan GLBB 

Gerak lurus adalah gerak suatu benda pada lintasan yang lurus. Kinematika 

satu dimensi gerak lurus dibagi menjadi dua yaitu gerak lurus beraturan (GLB) 

dan gerak lurus berubah beraturan (GLBB). Gerak lurus beraturan dapat diartikan 

gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kecepatan tetap (konstan). 

Kecepatan tetap yang artinya besar kecepatan dan arahnya tetap.  Kecepatan pada 

gerak lurus beraturan adalah tetap, maka kecepatan rata-rata sama dengan 

kecepatan sesaat. Untuk posisi awal    ketika   = 0, dan posisi akhir    ketika   = 

0, maka: 

  
  

  
   atau          ......................................................  (2.1) 

Gerak lurus berubah beraturan diartikan sebagai gerak benda pada lintasan 

lurus dengan percepatan tetap (konstan), percepatan rata-rata dan percepatan 

sesaat sama. Untuk menyederhanakan penulisan, marilah mengambil waktu awal 

dalam setiap pembahasan bernilai nol:   = 0. Kemudian dapat menganggap   = t 

sebagai waktu yang telah digunakan. Posisi awal      dan kecepatan awal      
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benda sekarang akan dituliskan dengan    dan   ; dan pada waktu t posisi dan 

kecepatannya akan disebut x (bukan    dan    . Kecepatan rata-rata selama waktu 

t adalah  

 ̅  
     

     
 

  

  
 

 ̅  
    

 
 

Dan percepatan yang dianggap tetap selama waktu tersebut, adalah: 

 ̅  
     

     
 

  

  
 

  
    

 
 ........................................................................................  (2.2) 

Masalah yang umum adalah menentukan kecepatan sebuah benda setelah 

waktu tertentu, jika diberikan percepatannya. Persamaan (2.2) Kalikan kedua sisi 

dengan t dan didapatkan  

        ...................................................................................  (2.3) 

Kemudian menambahkan    pada kedua sisi persamaan (2.3) untuk memperoleh: 

         ..................................................................................  (2.4) 

Selanjutnya untuk menghitung posisi sebuah benda setelah waktu t bila 

benda mengalami percepatan tetap. Definisi kecepatan rata-rata  

 ̅  
    

 
 

yang dapat ditulis lagi (untuk menentukan x) sebagai  

      ̅  ...................................................................................  (2.5) 

Karena kecepatan bertambah secara beraturan, kecepatan rata-rata,  ̅ akan berada 

di tengah-tengah antara kecepatan awal dan akhir: 

 ̅  
      

 
    (percepatan konstan) ..................................................  (2.6)  

Subtitusikan persamaan (2.5) dengan persamaan (2.6) dan didapatkan: 

      ̅  

    (
    

 
)   
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    (
        

 
)   

Atau  

           
 

 
    (percepatan tetap).................................... (2.7) 

Jika waktu t diketahui, maka subtitusikan persamaan (2.5) dengan persamaan 

  
    

 
 sebagai berikut: 

       ̅  

      (
    

 
) (

    

 
) 

     (
     

 

  
) .........................................................................  (2.8) 

Kemudian kurangi kedua sisi dengan   : 

      (
     

 

  
) 

Kemudian kedua sisi dikali dengan   : 

               
  

Dan terakhir kedua sisi ditambahkan dengan   
 : 

           
     

Sehingga didapatkan   : 

              
   ...................................................  (2.9)   

(Giancoli, 2009). 

 

2.1.2. Gerak Jatuh Bebas 

Salah satu contoh paling umum tentang gerak dipercepat beraturan adalah 

gerak benda yang dibiarkan jatuh bebas dekat permukaan bumi. Benda jatuh itu 

mengalami percepatan awal tanpa disadari. Sebagaimana diyakini secara luas 

hingga jaman Galileo, bahwa benda yang lebih berat akan jatuh lebih cepat 

daripada benda yang lebih ringan dan kecepatan jatuh berbanding lurus dengan 

massa benda. Untuk jatuh bebas, Galileo mempostulatkan bahwa semua benda 

akan jatuh dengan percepatan konstan dan mengabaikan hambatan udara atau 

yang lain. Perhatikan bahwa postulat ini meramalkan untuk benda jatuh dari 

keadaan diam, jarak yang ditempuh akan berbanding dengan kuadrat waktu. 
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Pendapat Galileo didukung bahwa kecepatan benda jatuh bebas bertambah 

jauh, Galileo menggunakan suatu argumen yaitu suatu batu yang dijatuhkan dari 

ketinggian dua meter akan membenamkan pasak ke dalam tanah jauh lebih dalam 

daripada batu yang dijatuhkan dari ketinggian 10 cm. Batu yang pertama haruslah 

bergerak lebih cepat daripada batu yang kedua seperti yang dikemukakan oleh 

Gelileo bahwa semua benda berat atau ringan akan jatuh dengan percepatan sama 

setidaknya dalam ketidak hadiran udara. 

Galileo yakin bahwa udara bertindak sebagai suatu hambatan bagi benda 

yang sangat ringan yang memiliki luas permukaan yang lebar. Ruang yang 

udaranya telah dikeluarkan, benda ringan sekalipun seperti bulu percepatan yang 

sama seperti benda lain. Kontribusi spesifik Galileo terhadap pemahaman kita 

tentang gerak jatuh bebas dapat diringkas sebagai berikut: pada lokasi tertentu di 

bumi dan dalam ketidakhadiran hambatan udara, semua benda akan jatuh dengan 

percepatan seragam yang sama. 

Percepatan yang membuat benda jatuh ini disebut percepatan gravitasi 

dibumi dan diberi simbol g. Nilainya secara pendekatan adalah: g =9,80 m/s
2
 

kearah bawah. Sebenarnya, nilai g sedikit bervariasi menurut lintang dan 

ketinggian, namun variasi ini begitu kecil sehingga dapat mengabaikannya. Efek 

hambatan udara sering kali kecil dan akan mengabaikannya dalam banyak bagian. 

Benda jatuh bebas dapat menggunkan persamaan (2.4) untuk a gunakan nilai 

numerik g , maka: 

         ........................................................................  (2.10) 

Ketinggian yang dicapai dapat menggunakan persamaan (2.7) dengan v0=0 

dan x0=0 dan untuk a  gunakan nilai numerik g, maka: 

   
 

 
    

untuk x kita gunakan nilai numerik h , maka: 

   
 

 
    

waktu yang dibutuhkan benda untuk sampai ke tanah dengan ketinggian h 

adalah: 
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  √
  

 
 

Persamaan (2.10) dengan v0=0  menjadi: 

      √
  

 
     atau     √    ...............................................(2.11) 

(Giancoli, 2009). 

 

2.1.3. Gerak Vertikal ke Atas 

Gerak vertikal ke atas berkaitan erat dengan materi gerak jatuh bebas 

maupun gerak lurus berubah beraturan. Gerak vertikal ke atas ini benda 

mempunyai kecepatan awal. Benda akan mengalami perlambatan jika semakin 

tinggi. Pada ketinggian yang maksimum, benda akan berhenti sesaat dan akan 

jatuh ke bawah. Perhatikan contoh ketika seorang anak melempar bola ke atas, 

maka akan mencapai pada ketinggian tertentu dan akan jatuh lagi ke tangan si 

anak. Benda bergerak ke atas maka benda melawan gravitasi sehingga mengalami 

perlambatan. Percepatan benda bernilai negatif karena berlawanan arah dengan 

percepatan gravitasi bumi. Pada saat benda mencapai ketinggian maksimum, 

kecapatan benda sama dengan nol atau kecepatan akhir benda adalah nol. Berbeda 

pada kasus gerak jatuh bebas yang nilainya nol adalah kecepatan awalnya. 

Waktu yang dibutuhkan benda untuk sampai pada titik tertinggi ketinggian 

h, gunakan persamaan (2.4) dengan memberikan tanda – pada percepatan gravitasi 

karena arah gerak vertikal ke atas berlawanan arah dengan percepatan gravitasi  

dan dengan v=0 adalah: 

        

        

  
  

 
   ...........................................................................................  (2.12) 

Ketinggian maksimum benda dapat dipecahkan dengan persamaan (2.11) 

     √    

     
      

      
  

 

  
  ..................................................................................  (2.13) 
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2.1.4. Gerak Parabola 

Gerak parabola merupakan gerakan suatu benda dengan lintasan berbentuk 

parabola. Gerak parabola ini merupakan gabungan antara gerak lurus beraturan 

(GLB) pada sumbu horizontal  dan gerak lurus berubah beraturan (GLBB) pada 

sumbu vertical. Sebuah partikel yang ditembakkan dengan suatu kecepatan awal 

mempunyai komponen sumbu horizontal dan sumbu vertikal. Jika diambil sumbu 

horizontal dengan arah positif searah komponen horizontal kecepatan awal 

proyektil dan sumbu vertikal dengan arah positif keatas, maka percepatan 

proyektil dengan landasan hukum dua Newton adalah sebagai berikut: 

   
  

 
    

   
  

 
 

   

 
     ...................................................................  (2.14) 

Sumbu horizontal (x) percepatannya adalah nol dan sumbu vertikal percepatannya 

adalah sebesar percepatan gravitasi mengarah ke bawah sama halnya dengan 

gerak jatuh bebas (Young, 2016). 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Lintasan dari gerak parabola 

 

 

Pada Gambar 2.1 sumbu x dan sumbu y dilukiskan dengan titik pangkal 

koordinatnya pada titik peluru itu mulai ditembakkan. Pada titik tersebut 

ditetapkan t=0. Kecepatan pada titik awal dilukiskan dengan vektor v0, yang 
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dinamakan kecepatan awal. Sudut θ0 adalah sudut elevasi. Kecepatan awal 

diuraikan menjadi komponen sumbu horizontal v0x, yang besarnya v0 cos θ, dan 

komponen sumbu vertikal v0y yang besarnya v0 sin θ. 

Komponen sumbu horizontal memiliki kecepatan yang konstan maka pada saat t 

didapatkan 

                ...................................................................  (2.15) 

Percepatan vertikal adalah –g, sehingga komponen kecepatan vertikal pada saat t 

adalah: 

                      .................................................  (2.16) 

Komponen-komponen ini dapat dijumlahkan secara vektor untuk menentukan 

kecepatan resultan v, besarnya ialah: 

  √  
    

  ...............................................................................  (2.17) 

Koordinat x dapat ditentukan berdasarkan gerak dengan kecepatan konstan dan 

percepatan konstan, maka didapatkan: 

  ∫                      ............................................... (2.18) 

Dan koordinat y ialah: 

  ∫                         
 

 
     ........................  (2.19) 

Jarak tertinggi yang dapat dicapai pada sumbu vertikal dapat dirumuskan dengan: 

              (
       

 
)  

 

 
 (

       

 
)
 

 

      
  

       

 
 

  
       

  
 

      
  
       

  
............................................................................  (2.20) 

       
         

  
  

 ..........................................................................  (2.21)  

Jarak terjauh sumbu horizontal atau x pada Gambar 2.1 dilambangkan dengan R 

atau disebut dengan jangkauan horizontal dari proyektil. Jangkauan R merupakan 

jarak horizontal proyektil yang di tempuh ketika kembali ke ketinggian awal. 

Jangkauan (range) R dapat dicari dengan persamaan (2.18) nilai x diganti menjadi 

R dan persamaan (2.19) nilai y bernilai 0, maka diperoleh: 
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dengan mengeliminasi t dari persamaan tersebut, maka diperoleh: 

  
   

 

 
            ...................................................................  (2.22) 

Dengan menggunakan persamaan identitas sin 2θ0 = 2 sin θ0 cos θ0 maka 

didapatkan: 

  
  
 

 
         .............................................................................  (2.23) 

        
   

  
   ...............................................................................  (2.24) 

Persamaan (2.23) dapat menghitung jarak horizontal yang ditempuh oleh proyektil 

pada saat ketinggian akhir sama dengan ketinggian awal ditembakkan. Persamaan 

(2.23) memiliki nilai maksimum bila sin 2 θ0=1, dimana 2 θ0=90
0 

atau θ0=45
0
 

(Halliday, 2014). 

 

2.2 Permainan Bola Basket 

Permainan bola basket adalah suatu permainan yang dimainkan oleh dua 

regu. Setiap regu terdiri atas lima orang pemain. Adapun permainan ini bertujuan 

untuk mencetak angka sebanyak-banyaknya dengan cara memasukkan bola ke 

ranjang basket lawan dan mencegah lawan untuk mendapatkan nilai (Sunarsih, 

dkk, 2007). Menurut Oliver (2007) bahwa dalam permainan bola basket, setiap 

tim memiliki lima pemain di lapangan. Tiga angka diberikan untuk setiap bola 

masuk yang dicetak dari luar garis tiga angka, dan satu angka diberikan untuk 

setiap tembakan bebas. Permainan bola basket merupakan jenis olahraga yang 

menggunakan bola besar, dimainkan dengan tangan. Permainan bola basket 

mempunyai tujuan memasukkan bola sebanyak mungkin ke keranjang lawan, 

serta menahan lawan agar tidak memasukkan bola ke keranjang sendiri dengan 

cara melempar, menggiring, dan menembak. Luas lapangan 28m x 15m dapat 

terbuat dari tanah, lantai yang dikeraskan, serta papan (Sumiyarsono, 2002). 

Berdasarkan  uraian diatas dapat disimpulkan bahwa permainan bola basket 

merupakan permain yang dilakukan oleh dua tim yang terdiri dari lima pemain 

setiap timnya dan berlomba-lomba mendapatkan angka.  
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Teknik dasar dalam permainan bola basket, yaitu: teknik menggiring atau 

dribbling, teknik melempar dan menangkap bola atau passing, dan teknik 

menembak atau shooting (Rizky, 2016). 

1. Passing (Mengoper Bola).  

Operan merupakan teknik dasar pertama. Operan pemain dapat dilakukan 

gerakan mendekati ring basket untuk kemudian menembakan. Muhajir (2004) 

menyatakan bahwa operan dapat dilakukan dengan cepat dan keras yang penting 

bola dapat dikuasai oleh teman yang akan menerimanya, operan juga dapat  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Dua pemain basket yang sedang melakukan passing  

 

dilakukan dengan pelan. Jenis operan tersebut bergantung pada situasi 

keseluruhan, yaitu kedudukan teman, situasi teman, waktu, dan taktik yang 

digunakan. Pemain harus menguasai bermacam-macam teknik dasar mengoper 

bola dengan baik. Menurut pendapat Ahmadi (2007) teknik dasar mengoper 

(passing) dalam bola basket adalah sebagai berikut : 

a. Mengoper bola setinggi dada (Chest pass), mengoper bola dengan dua tangan 

dari depan dada merupakan operan yang sering dilakukan dalam suatu 

pertandingan bola basket. Operan ini berguna untuk jarak pendek. Mengoper 

bola dengan cara ini akan menghasilkan kecepatan, ketepatan, dan 

kecermatan. Jarak lemparan adalah 5 sampai 7 meter. 

b. Mengoper bola dari atas kepala (Overhead Pass), lemparan ini biasanya 

dilakukan oleh pemain-pemain berbadan tinggi sehingga melampaui daya raih 

lawan. 
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c. Mengoper bola pantulan kelantai (Bounce Pass), operan pantulan dengan dua 

tangan dilakukan dalam posisi bola di depan dada. Operan ini sangat baik 

dilakukan untuk menerobos lawan yang tinggi. Bola dipantulkan disamping 

kanan atau kiri lawan dan teman yang lain sudah siap menerimanya di 

belakang lawan. Lemparan ini harus dilakukan dengan cepat agar tidah 

tertahan oleh lawan. Lemparan pantulan dapat dilakukan dengan jalan menipu 

lawan ke samping kanan, padahal bola dilempar ke kiri atau sebaliknya. 

2. Dribbling (Menggiring bola)  

Menggiring bola adalah suatu usaha membawa bola ke depan. Caranya yaitu 

dengan memantul-mantulkan bola ke lantai dengan satu tangan. Saat bola 

bergerak ke atas telapak tangan menempel pada bola dan mengikuti arah bola. 

Tekanlah bola saat mencapai titik tertinggi ke arah bawah dengan sedikit 

meluruskan siku tangan diikuti dengan kelenturan pergelangan tangan. 

Menggiring bola dalam permainan bola basket dapat dibagi menjadi dua cara, 

yaitu menggiring bola rendah dan menggiring bola tinggi. Menggiring bola 

rendah bertujuan untuk melindungi bola dari jangkauan lawan. Menggiring bola 

tinggi dilakukan untuk mengadakan serangan yang cepat ke daerah pertahanan 

lawan. Menurut (Kosasih, 2008) menggiring bola pada dasarnya adalah gerakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 gambar pantulan bola saat dribbling 

 

mengarah pada ring. Menggiring bola yang diperbolehkan adalah selama posisi 

tangan tidak berada dibawah bola dan bola harus meninggalkan tangan sebelum 

kaki tumpuan. 
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3. Shooting (Menembakkan Bola) 

Tembakan adalah usaha memasukkan bola ke dalam keranjang atau ring 

basket lawan untuk meraih poin. Melakukan tembakan ini dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu dengan shooting menggunakan dua tangan serta shooting 

menggunakan satu tangan. Menurut (Kosasih, 2008), shooting adalah skill dasar 

bolabasket yang paling terkenal dan digemari, karena setiap orang mempunyai 

naluri untuk menyerang dan ingin memasukan bola dalam ring.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.4 Seseorang melakukan shooting 

 

Terdapat tujuh teknik dasar tembakan yaitu: tembakan satu tangan, lemparan 

bebas, tembakan sambil melompat, tembakan tiga angka, tembakan mengait, lay 

up, dan runner. 

 

2.3 Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan peserta 

didik dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan dalam proses belajar mengajar (Mulyasa, 2006). Menurut Sudjana 

dan Rifai (2000) sumber belajar adalah daya yang dimanfaatkan guna kepentingan 

proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagian 

atau secara keseluruhan. Sumber belajar pada hakekatnya adalah semua sumber 

yang terdiri dari pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan yang digunakan 

oleh pesarta didik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama untuk 
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memfasilitasi terjadinya kegiatan belajar (AECT, 1977). Sumber belajar adalah 

segala sesuatu yang dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Sanjaya (2010) menyebutkan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang 

dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, sumber belajar disini meliputi, orang, 

alat dan bahan, aktivitas, dan lingkungan. Jadi dari pendapat-pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah sesuatu yang digunakan oleh 

siswa dalam memperoleh informasi untuk mempelajari suatu ilmu, namun sumber 

belajar bukan hanya buku teks bacaan saja bisa berupa orang, bahan, alat, dan 

lingkungan. 

AECT (Association of Education Communication Technology) 

mengklasifikasikan sumber belajar dalam enam macam yaitu message, people, 

materials, device, technique, dan setting (AECT, 1977). Enam klasifikasi sumber 

belajar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Message (pesan), yaitu informasi/ajaran yang diteruskan oleh komponen lain 

dalam bentuk gagasan, fakta, arti dan data, misalnya hukum Ohm, hukum 

Newton, dan lain-lain. 

b. People (orang), yakni manusia yang bertindak sebagai penyimpan, pengolah, 

dan penyaji pesan, misalnya dosen, guru, tutor, dan lain-lain. 

c. Materials (bahan), yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan untuk 

disajikan melalui penggunaan alat/perangkat keras, ataupun oleh dirinya 

sendiri, misalnya transportasi, slide, film, audio, video, modul, majalah, buku, 

dan lain-lain. 

d. Device (alat), yakni sesuatu (perangkat keras) yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan, misalnya overhead 

proyektor, slide, video tape/recorder, dan lain-lain. 

e. Technique (teknik), yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan untuk 

penggunaan bahan, peralatan, orang, lingkungan untuk menyampaikan pesan, 

misalnya pengajaran terprogram/modul, simulasi, demonstrasi, tanya jawab, 

dan lain-lain. 
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f. Setting (lingkungan), yaitu situasi atau suasana sekitar dimana pesan 

disampaikan, misalnya ruang kelas, perpustakaan, studio, lapangan, dan lain-

lain. 

Sumber belajar bermanfaat untuk memfasilitasi kegiatan belajar agar 

menjadi lebih efektif dan efisien. Siregar & Nara (2010) menjelaskannya secara 

rinci sebagai berikut:  

1) Memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan langsung;  

2) Menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi, atau dilihat 

secara langsung;  

3) Menambah dan memperluas cakrawala sains yang ada di dalam kelas;  

4) Memberikan informasi yang akurat dan terbaru;  

5) Membantu memecahkan masalah pendidikan dalam lingkup makro maupun 

mikro;  

6) Memberikan motivasi positif; dan  

7) Merangsang untuk berfikir kritis, merangsang untuk bersikap lebih positif 

serta berkembang lebih jauh. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian ini mendiskripsikan tentang suatu keadaan, suatu kondisi secara ilmiah. 

Penelitian dilakukan untuk mengkaji gerak parabola pada permainan bola basket 

sebagai sumber belajar fisika di SMA. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian untuk mengkaji gerak parabola pada permainan bola basket 

dilaksanakan didua tempat. Pertama di lapangan basket Universitas Jember untuk 

melakukan study lapangan. Kedua, dilaksanakan di Laboratorium Fisika Dasar 

Pendidikan Fisika Universitas Jember untuk menganalis data yang diperoleh. 

Waktu pelaksanaan penelitian pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data-data 

yang kontekstual mengkaji gerak parabola pada permainan bola basket dan 

digunakan sebagai data dalam merancang sumber belajar. Alat dan bahan ini di 

bagi menjadi dua yaitu alat dan bahan di lapangan, alat dan bahan di laboratorium. 

Alat dan bahan yang dibutuhkan sebagai berikut: 

a. Alat dan bahan di lapangan 

1. Kamera video 

Kamera video digunakan untuk merekam jalannya permainan bola basket, 

hasil rekaman tersebut akan dianalisis sesuai dengan besaran-besaran fisika yang 

ada. 

2. Meteran 

Meteran digunakan untuk mengukur ketinggian pemain basket dan 

mengukur ukuran lapangan basket yang tersedia. 
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3. Bola basket 

Bola basket digunakan sebagai alat untuk melakukan passing, dribbling, 

shooting. Bola basket berbentuk bulat dan terbuat dari bahan kulit. Ukuran standar 

internasional bola basket dengan jari-jari 0,119 m dan massa bola basket 0,62369 

Kg (Taneja, 2009). Tekanan udara dengan standar National Basketball 

Association (NBA) sebesar 51710,7 - 58605,4 Pa (Slade, 2013). 

b. Alat dan bahan di laboratorium 

1. Software kinovea 0.8.15 (software untuk menganalisis gerakan) 

Software kinovea 0.8.15 merupaka software yang biasa digunakan dalam 

menganalis gerakan. Software kinovea 0.8.15 terdapat aplikasi-aplikasi 

didalamnya yang dapat kita gunakan untuk pengukuran waktu (stopwatch), 

pengukuran jarak (dengan menggambar garis dan memeriksa jarak keseluruhan), 

pengukuran kecepatan, nilai Sudut. Hasil yang diperoleh dari software kinovea 

0.8.15 ini berupa file teks dalam tabel yang berisi data koordinat. 

2. Laptop 

Laptop yang telah terinstal sofeware kinovea digunakan untuk menganalisis 

data dari lapangan, yang selanjutnya akan dikaji kinematika geraknya. Laptop ini 

juga digunakan dalam merancang sumber belajar kontekstual. 

 

3.4 Alur Penelitian 

 Alur penelitian disusun oleh penulis bertujuan untuk mempermudah 

kegiatan yang harus dilakukan dalam suatu penelitian, diperlukan suatu rencana 

untuk dijadikan pegangan agar penelitian tidak keluar dari ketentuan yang sudah 

ditetapkan sehingga tujuan atau hasil yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Dalam memudahkan proses penelitian ini, selanjutnya menyusun alur 

penelitian sebagai pengembangan dari desain penelitian yang telah direncanakan. 

Adapun alur penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Penelitian ini mempunyai alur sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan alur penelitian 

 

 

Langkah pertama dalam penelitian ini yaitu persiapan. Persiapan ini 

peneliti menyiapkan alat dan bahan yang telah disebutkan sebelumnya. Langkah 

kedua yaitu observasi data lapangan, pada observasi data lapangan ini peneliti 

mengambil data kontekstual sesuai dengan permainan bola basket dilapangan. 

Langkah ke tiga menganalisis data yaitu menganalisis data yang telah diperoleh 

dari lapangan untuk merancang sumber belajar kontekstual. Selanjutnya data yang 

telah dianalisis akan di kajian kinematika gerak parabola dari data lapangan yang 

telah diperoleh. Setelah data dianalisis dan di kaji akan dibuat sebuah rancangan 

sumber belajar kontekstual. Langkah terakhir yaitu membuat kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

Persiapan 

Observasi Data 

Lapangan 

Analisis Data 

Lapangan 

Kajian Kinematika 

Gerak 

Rancangan Sumber 

Belajar Kontekstual 

Kesimpulan 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data, merupakan suatu usaha untuk mendapatkan 

data yang diperlukan dalam penelitian. Sesuai dengan metode penelitian yang 

digunakan maka metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: data primer diperoleh dari obervasi lapangan dan data 

skunder diperoleh dari study kepustakaan  

a. Observasi lapangan 

Observasi secara langsung ditempat penelitian dengan maksud memperoleh 

data primer. Data primer ini diperoleh perekaman saat bermain bola basket 

dengan cara merekam menggunakan kamera video. Data primer yang diperoleh 

saat perekaman adalah kecepatan awal bola, sudut yang dibentuk pada lintasan 

parabola bola basket, ketinggian maksimal, jarak maksimal yang ditempuh bola, 

waktu yang dibutuhkan bola saat ketinggian maksimal, waktu yang dibutuhkan 

bola saat jarak maksimal. Selain perekaman dengan kamera video akan dilakukan 

pengukuran tinggi badan pemain bola basket dengan menggunkan alat ukur 

meteran.  

Perolehan data primer tersebut dengan melakukan permainan bola basket, 

pada permainan bola basket ini digunakan tiga teknik yaitu teknik passing, teknik 

dribbling, dan teknik shooting. Teknik passing ini digunakan dalam dasar 

permaianan bola basket. Teknik ini dibutuhkan dua pemaian bola basket, satu 

sebagai pelempar dan yang lainnya sebagai penangkap. Teknik passing yang 

dilakukan yaitu menggunakan teknik melempar bola dari atas kepala (overhead 

pass). Teknik dribbling ini digunakan dalam permainan bola basket. Teknik ini 

dilakukan oleh satu orang pemain basket dengan memantulkan bola dari tangan 

pemain basket ke lantai dan mematul lagi ketangan pemain basket. Pemain basket 

biasanya melakukan teknik dribbling ini dengan dribbling rendah dan dribbling 

tinggi. Teknik shooting digunakan dalam permainan bola basket yaitu dengan 

menggunakan dua tangan. Teknik ini dilakukan oleh satu orang pemain basket. 
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b. Studi kepustakaan (library research) 

Penelitian secara teoristis guna memperoleh data sekunder yang dilakukan 

dalam memperoleh cara-cara pengertian dan pendapat-pendapat dengan 

mengumpulkan data dan informasi dari buku, internet dan tugas akhir yang 

berkaitan dengan penelitian berdasarkan permasalahan yang diangkat. Data 

skunder yang didapatkan yaitu ukuran lapangan basket menurut standart nasional 

Indonesia, NBA (National Basketball Association), FIBA (Federation 

Internasinale de Basketball). Selain data ukuran lapangan akan diperoleh data 

ukuran bola basket. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Data hasil observasi yang diperoleh di lapangan merupakan data mentah 

atau data kasar, sehingga perlu dianalisis dan diolah guna menjawab pertanyaan 

pada rumusan masalah. Pengolahan data pada penelitian ini bukan untuk menarik 

kesimpulan secara umum, namun perolehan data dalam penelitian digunakan 

untuk pendahuluan karena data yang diperoleh hanya mendiskripsikan atau 

menggambarkan tentang peristiwa kontekstual pada permainan bola basket. Data-

data yang diperoleh digunakan untuk mengkaji kinematika gerak disetiap teknik 

permainan bola basket. Hasil dari kajian tersebut digunakan untuk merancang 

sumber belajar fisika kontekstual yang sesuai dengan pembelajaran di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Data yang diperoleh dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 3.1 Data observasi lintasan parabola  permaian bola basket  

No x (m) y (m) v (m/s) t (s) 

1     

2     

3     

 

Tabel 3.2 Data gerak parabola pada permainan bola basket 

Ketinggian 

awal bola (m) 

Ketinggian 

akhir bola (m) 

Kecepatan awal 

(m/s) 

Jarak 

maksimal 

(m) 

Waktu jarak 

maksimal 

(s) 

Tinggi 

maksimal 

(m) 

Waktu 

tinggi 

maksimal 

(s) 

Sudut 

elevasi 
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Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti merancang desain untuk 

sumber belajar kontekstual sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Desain rancangan sumber belajar kontekstual 

 

Desain rancangan sumber belajar dari penelitian ini terdiri dari: materi, 

contoh soal dan latihan soal. Materi, contoh soal maupun soal dibuat berdasarkan 

data yang diperoleh dan kontekstual. Materi yang akan ditampilkan pada sumber 

belajar ini mengenai materi kontekstual yang ada di sekitar siswa pada materi 

gerak parabola. Secara garis besar materi yang akan disampaikan yaitu materi 

kinematika yang terdapat materi tentang gerak parabola, selain materi kinematika 

diberikan contoh gerak parabola yang sering dilihat oleh siswa yaitu pada 

permainan bola basket. Materi permaian bola basket ini akan disajikan dengan 

menghubungkan materi permianan bola basket tersebut dengan materi gerak 

paraboola. Teknik permainan bola basket yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu teknik paasing, dribbling dan shooting, ketiganya akan di dikaji dengan 

Gerak Parabola Pada Permainan Bola Basket 

1. Materi 

.................................................................................................. 

.................................................................................................. 

2. Contoh Soal 

 a.  

 b. 

 c.  

3. Latihan Soal  

 a. 

 b. 

 c. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 
 

     

 
 

materi gerak parabola. Contoh soal dan latihan soal yang akan diberikan yaitu 

contoh soal yang kontesktual yang membahas tentang gerak parabola. Contoh soal 

dan latihan soal yang akan ditampilkan yaitu contoh soal gerak parabola pada 

teknik passing permainan bola basket, gerak parabola pada teknik dribbling 

permainan bola basket, gerak parabola pada teknik shotting permainan bola 

basket. Contoh soal dan latihan soal ini berupa soal-soal esai 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Teknik passing permainan bola basket dengan menggunakan teknik 

pelemparan bola basket di atas kepala memiliki besar sudut yang semakin 

besar maka jarak yang ditempuh semakin jauh, dengan interval sudut elevasi 

sebesar 0
0
≤ sudut elevasi bola ≤45

0
. 

2. Teknik dribbling permainan bola basket memiliki besar sudut yang semakin 

besar maka jarak yang ditempuh semakin jauh, dengan interval sudut elevasi 

sebesar 0
0
≤ sudut elevasi bola ≤90

0
. 

3. Teknik shooting permainan bola basket besar sudut yang semakin besar maka 

jarak yang ditempuh semakin dekat , dengan interval sudut elevasi sebesar 0
0
≤ 

sudut elevasi bola ≤90
0
. 

4. Desain rancangan sumber belajar dibuat berdasarkan kajian data lapangan. 

Desain sumber belajar terdiri dari materi pembelajaran, contoh soal, dan 

latihan soal. Desain rancangan sumber belajar yang sudah dibuat bisa 

dijadikan acuan dalam pembuatan sebuah buku, modul, LKS, dan lain 

sebagainya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diajukan adalah sebagi berikut. 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai permainan bola basket 

dengan mengkaji konsep fisika lainnya. 

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan sumber belajar 

gerak parabola ini dan di aplikasikan di sekolah-sekolah. 
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Lampiran A. Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL RUMUSAN MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 

Kajian Gerak 

Parabola Pada 

Permainan Bola 

Basket Sebagai 

Sumber Belajar 

Fisika di SMA. 

1. Bagaimana tinjauan gerak 

parabola pada teknik shooting 

permainan bola basket? 

2. Bagaimana tinjauan gerak 

parabola pada teknik dribbling 

permainan bola basket? 

3. Bagaimana tinjauan gerak 

parabola pada teknik passing 

permainan bola basket? 

4. Bagaimana sumber belajar 

yang kontekstual untuk pokok 

bahasan gerak parabola pada 

permainan bola basket untuk 

siswa SMA? 

1. Variabel Bebas:  

a. Jarak 

b. Tinggi badan pemain bola 

basket 

c. Sudut titik pelemparan 

2. Variabel Terikat: 

a. Kecepatan 

i. Pada sumbu horizontal 

ii. Pada sumbu vertikal 

b. Tinggi maksimal 

3. Variabel Terkontrol : 

a. Tinggi ring bola basket 

b. Diameter ring bola basket 

c. Massa bola basket 

1. Tinggi maksimal 

yang dicapai bola 

basket 

2. Jarak 

3. Waktu 

4. Sudut 

 

1. Observasi 

2. Dokumentasi 

3. Referensi 

 

1. Jenis penilitian 

deskriptif 

2. Pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Dokumentasi 

 

 

 

 

7
4
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G E R A K   P A R A B O L A 

 

 

 

 

P A S S I N G 

G R A V I T A S I 

Lampiran B. Sumber Belajar 

 
GERAK PARABOLA PADA PERMAINAN BOLA BASKET 

SUMBER BELAJAR 

 
 
 
 
 
 
 
 

B A S K E T 
 

        

  FISIKA 
 
 
 
 

 
D R I B b L I N  G 

     

 K E C E P A T A N 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

S H O O T I N G 
 

S U D U T
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

PERMAINAN BOLA 

BASKET 

KINEMATIKA 

GERAK LURUS 

GLB GLBB 

GERAK PARABOLA 
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PERMAINAN BOLA BASKET 

Salah satu olahraga yang digemari oleh siswa di sekolah adalah 

permainan bola basket. Permainan bola basket dapat membantu siswa untuk 

menjaga ketahanan tubuh. Selain menjaga ketahanan tubuh permainan bola basket 

dapat meningkatkan fungsi otak salah satunya dengan merencanakan strategi yang 

akan digunakan dalam melawan tim lawan. Ternyata permaian bola basket juga 

dapat meningkatkan konsentrasi karena pemain diminta untuk tetap fokus 

terhadap bola. 

Permainan bola basket adalah suatu permainan yang dimainkan oleh dua 

regu. Setiap regu terdiri atas lima orang pemain. Permainan bola basket 

merupakan jenis olahraga yang menggunakan bola besar, dimainkan dengan 

tangan. Permainan bola basket mempunyai tujuan memasukkan bola sebanyak 

mungkin ke keranjang lawan, serta menahan lawan agar tidak mendapatkan poin. 

Teknik-teknik dasar yang dapat digunakan dalam mendapatkan poin ada 

tiga yang harus dikuasai yaitu: teknik passing, teknik dribbling, dan teknik 

shooting.  

 

 

 

 

 

 

 

Teknik passing, teknik dribbling, dan teknik shooting pada permianan bola basket 

memiliki lintasan yang berbentuk parabola.  Lintasan yang berbentuk para bola ini 

dapat disebut dengan gerak parabola. Pada teknik passing permainan bola basket 

yang dapat dikaji yang berhubungan dengan materi gerak parabola adalah  

kecepatan awal, jarak maksimal, waktu jarak maksimal, tinggi maksimal, waktu 

tinggi maksimal, dan sudut elevansi. 
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GERAK PARABOLA TEKNIK PASSING 

PERMAINAN BOLA BASKET 

 

 

Indikator: menerapkan besaran-besaran 

fisika dalan gerak parabola dalam persamaan 

dan menggunakannya untuk pemecahan 

masalah 

Kamu akan mempelajari tentang: 

Persamaan gerak parabola pada 

sumbu x 

Persamaan gerak parabola pada 

sumbu y 
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Materi Pembelajaran 

 

Pada materi kali ini akan membahas tentang kinematika gerak dua dimensi 

yaitu gerak parabola. Menurut Galileo, gerak parabola dapat dipandang sebagai 

hasil perpaduan gerak lurus beraturan pada sumbu horizontal dan gerak lurus 

berubah beraturan pada sumbu vertikal. Gabungan dari kedua gerak tersebut 

berupa gerak parabola. Dalam kehidupan sehari-hari, hal tersebut sering dijumpai 

ketika sedang melakukan permainan bola bola basket dengan lemparan sudut 

tertentu atau <90
0
 terhadap bidang horizontal maka lintasan gerak bola akan 

membentuk parabola. 

 

Dua orang pemain bola basket sedang melakukan passing. Pelempar melempar 

dengan sudut sebesar 36
0
 dan tinggi pelemparan 2,12 m. Lintasan bola setiap 

titiknya memiliki kecepatan, jarak, dan ketinggian tertentu lihat Tabel 6.1. 

 
Tabel 6.1 Lintasan gerak parabola teknik passing pada permainan bola basket 

Titik x (m) y (m) v (m/s) t (s) 

A  0,38  0,16 

B 1,42   0,26 

C 1,94 0,51 5,01 0,36 

D 2,81 0,36 5,50 0,53 

E 3,62 -0,02 5.61 0,70 

F 4,29 -0,48 6,26 0,83 

 

Kecepatan pada sumbu x yaitu vx dengan arah dan besarnya selalu 

konstan. Adapun kecepatan pada sumbu y yaitu vy arah dan besarnya dipengaruhi 

oleh percepatan gravitasi g. Jika besaran kecepatan awal bola adalah v0, besar 

kecepatan dalam arah sumbu x adalah vx dan besar pada sumbu y adalah vy, 

diperoleh persamaan-persamaan berikut ini: persamaan pada sumbu x dan 

persamaan pada sumbu y 

1. Persamaan pada sumbu x adalah 

Besar kecepatan pada sumbu x adalah 

               ................................................................ (1.1) 
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Jarak pada sumbu x adalah 

            ......................................................................... (1.2) 

Dengan : 

vx= kecepatan pada sumbu x atau horizontal (m/s) 

vox= kecepatan awal pada sumbu x atau horizontal (m/s) 

vo= kecepatan awal (m/s) 

x= jarak yang ditempuh pada sumbu x atau horizontal (m) 

θ0=sudut elevasi 

t= waktu yang dibutuhkan (sekon) 

2. Persamaan pada sumbu y 

Besar kecepatan pada sumbu y dengan a=-g adalah 

                     .............................................. (1.3) 

Jarak pada sumbu y adalah 

           
 

 
    .............................................................. (1.4) 

Dengan: 

vy= kecepatan pada sumbu y atau vertikal (m/s) 

voy= kecepatan awal pada sumbu y atau vertikal (m/s) 

vo= kecepatan awal (m/s) 

y= jarak yang ditempuh pada sumbu y atau vertikal (m) 

θ0=sudut elevasi 

t= waktu yang dibutuhkan (sekon) 

Berdasarkan persamaan-persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

komponen gerak pada sumbu y sangat dipengaruhi oleh percepatan gravitasi 

bumi, sedangkan besar kecepatan dalam arah mendatar selalu tetap. Gerak pada 

sumbu y adalah gerak lurus berubah beraturan dan sumbu x adalah gerak lurus 

beraturan. 
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Contoh Soal 

 

Berapa kecepatan yang di hasilkan pada gambar 6.1 titik A dan berapa jarak 

yang titempuh oleh titik A? 

Diketahui: y= 0,38 m  g=9,8 m/s
2
 

 θ0= 36
0  

t=0,16 s  

Ditanya: v dan x? 

Jawab: 

           
 

 
    

                        
 

 
                     

                        
 

 
                     

                               

                               

                 

                 

             

            

                        

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan Soal 

Rio dan Alvin sedang melakukan passing, Rio sebagai pelempar dengan tinggi 

lemparan dari tanah sebesar 2,12 m. Rio melempar bola dengan sudut lemparan 

36
0
. Bola menempuh jarak 1,42 m dengan waktu 0,26 s. Namun Fahmi 

menghalangi Rio untuk mengoper bola pada pada Alvin, Fahmi menghalangi bola 

untuk sampai ke Alvin dengan tinggi 2,47 m. Apakah bola dapat dihalangi oleh 

Fahmi? Buatlah grafik x terhadap y beserta lintasan bola basket! 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


82 
 

     

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator: menerapkan besaran-besaran 

fisika dalan gerak parabola dalam persamaan 

dan menggunakannya untuk pemecahan 

masalah 

Kamu akan mempelajari tentang: 

Persamaan tinggi maksimal 

Persamaan waktu tinggi maksimal 

GERAK PARABOLA TEKNIK DRIBBLING 

PERMAINAN BOLA BASKET 
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Materi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1 Lintasan gerak parabola teknik dribbling pada permainan bola basket 

 

Seorang pemain bola basket sedang melakukan dribbling seperti Gambar 

6.1. pemain basket setelah mendorong bola basket ke tanah, bola baket akan 

memantul kembali ke atas. Pantulan bola dari tanah dengan sudut sebesar 78
0
 dan 

tinggi pantulan awal sebesar 0 m. Lintasan bola setiap titiknya memiliki 

kecepatan, jarak, dan ketinggian tertentu lihat Tabel 6.2. 

 

Tabel 6.2  Lintasan gerak parabola teknik dribbling pada permainan bola basket
 

Titik x (m) y (m) v (m/s) t (s) 

A 0,35 1,37 7,61 0,16 

B 1,24 2,04 6,62 0,33 

C 2,08 1,87 10,88 0,43 

D 2,71 1,50 11,22 0,50 

E 3,03 1,17 13,55 0,53 

F 3,28 0,72 15,42 0,56 

G 3,78 -0,02 12,99 0,63 

 

Menentukan tinggi maksimum yang dapat dicapai oleh bola basket yang 

bergerak dengan lintasan parabola, perlu ditentukan dahulu waktu yang 

diperlukan untuk mencapai titik tertinggi. Waktu untuk mencapai tinggi tertinggi, 

besar kecepatan benda yang bergerak parabola pada arah vertikal sama dengan nol 

vy=0 artinya benda sempat berhenti beberapa saat sebelum akhirnya turun. Jadi 

waktu tempuh benda saat mencapai titik maksimum adalah : 
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 ...................................................................... (1.5) 

Dengan: 

vy= kecepatan pada sumbu y atau vertikal (m/s) 

vo= kecepatan awal (m/s) 

g= percepatan gravitasi (m/s
2
) 

θ0=sudut elevasi 

ty maks= waktu yang ditempuh saat tinggi maksimal (sekon) 

Tinggi maksimal yang dapat dicapai oleh bola yang melakukan gerak 

parabola dapat dicari dengan menggunakan waktu untuk mencapai tinggi 

maksimal ke persamaan gerak dalam sumbu y dengan subtitusi persamaan (1.4) 

Ke pesamaan (1.3) diperoleh tinggi maksimal sebagai berikut: 

              (
       

 
)  

 

 
 (

       

 
)
 

 

      
  

       

 
 

  
       

  
 

      
  
       

  
........................................................................ (1.6) 

Dengan: 

vo= kecepatan awal (m/s) 

g= percepatan gravitasi (m/s
2
) 

θ0=sudut elevasi 

ymaks= tinggi maksimal (m) 

 

Contoh Soal 

 

Naufal sedang menggiring bola, setelah bola di jatuhkan, bola yang digiring 

Naufal sampai pada lantai maka bola tersebut akan memantul lagi ke atas, sudut 

yang dibentuk saat bola memantul lagi dari lantai sebesar 78
0
 dengan kecepatan 

awal 9,75 m/s. berapa ketinggian masimal bola setelah pantulan dari tanah? 
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Diketahui: v0= 9,75  m/s  g=9,8 m/s
2 

 

 θ0= 78
0  

 

Ditanya: ymaks? 

Jawab: 

      
  

       

  
 

      
                      

          
 

      
           

         
 

             

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan Soal 

Danu sedang menggiring bola, bola yang didorong oleh Danu setelah sampai pada 

tanah akan memantul dengan kecepatan 13,64 m/s sudut yang dibentuk sebesar 

43
0
. Tinggi Danu 1,78 m, apakah ketinggian bola setelah memantul dari tanah 

akan menyamai tinggi Danu? 
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Indikator: menerapkan besaran-besaran 

fisika dalan gerak parabola dalam persamaan 

dan menggunakannya untuk pemecahan 

masalah 

Kamu akan mempelajari tentang: 

Persamaan jarak terjauh 

Persamaan waktu jarak terjauh 

GERAK PARABOLA TEKNIK SHOOTING 

PERMAINAN BOLA BASKET 
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Materi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2 Lintasan parabola pada teknik shooting permaian bola basket  

 

Seorang pemain bola basket sedang melakukan shooting seperti Gambar 6.2. 

Seorang pemain basket melempar bola dengan sudut sebesar 53
0
 dan tinggi 

lemparan awal sebesar 2,36 m. Lintasan bola setiap titiknya memiliki kecepatan, 

jarak, dan ketinggian tertentu lihat Tabel 6.2. 
 

 

Tabel 6.3 Lintasan parabola pada teknik shooting permaian bola basket  

Titik x (m) y (m) v (m/s) t (s) 

A 0,55 0,69 7,44 0,13 

B 0,92 1,05 6,12 0,23 

C 1,89 1,67 4,34 0,46 

D 2,42 1,77 4 0,63 

E 3,33 1,47 4,29 0,83 

F 3,88 1,11 5,41 0,95 

G 4,33 0,69 5,96 1,06 

 

Pada gerak parabola, arah terjauh adalah jarak yang ditempuh benda 

kembali ke permukaan tanah. Pada kondisi tersebut, jarak menurut sumbu y=0 

dan jarak sumbu x adalah maksimal. Oleh karena itu digunakan kondisi keduanya 

yaitu y=0 jadi waktu untuk mencapai jarak terjauh adalah: 
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 ..................................................................... (1.7) 

Dengan: 

vo= kecepatan awal (m/s) 

g= percepatan gravitasi (m/s
2
) 

y= jarak yang ditempuh pada sumbu y atau vertikal (m) 

θ0=sudut elevasi 

tx maks= waktu yang ditempuh saat jarak maksimal (sekon) 

Jarak terjauh pada sumbu x dapat diformulasikan sebagai berikut: 

                   

          (
        

 
) 

  
  

              

 
 

  
  
       

 
 ............................................................................. (1.8) 

Dengan: 

vo= kecepatan awal (m/s) 

g= percepatan gravitasi (m/s
2
) 

θ0=sudut elevasi 

 R= jarak maksimal (m) 

Rumus waktu tempuh jarak terjauh dan jarak terjauh tersebut dapat digunakan 

apabila tinggi awal dan tinggi akhir bola sama. 

Contoh Soal 

Rahman sedang melakukan tembakan bebas ke arha keranjang basket dengan 

ketinggian ke ranjang basket sebesar tiga meter. Rahman menembak bola ke 

kekeranjang dengan ketinggian awal 2,36 m. Kecepatan awal sebesar 6,47 m/s 

dan dengan sudut elevansi sebesar 53
0
 tinggi maksimal bola 4,13 m. Berapakah 

jarak yang ditempuh bola basket agar masuk ke dalam keranjang? 

Diketahui: v0= 6,47 m/s  g=9,8 m/s
2 

ymaks= 4,13 m 

 θ0= 53
0  

yk= 3 m 

Ditanya: xmaks? 

Jawab: 
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 √

           

 
 

        
              

        
 √

              

        
 

        
        

        
 √

      

        
 

                      

               

  ∫   
 

 
                 

            

                          

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Latihan Soal 

Dimas sedang melakukan latihan shooting untuk permainan bola basket. Dimas 

menembak bola ke kekeranjang dengan ketinggian awal 2,36 m. Kecepatan awal 

sebesar 6,47 m/s dan dengan sudut elevansi sebesar 53
0
. Budi menghalangi dimas 

untuk menembakkan bola kekeranjang dengan tinggi yang dicapai budi  sebesar 

2,47 m jarak budi dengan dimas sebesar 0,5 m. Apakah bola tembakan Dimas 

mauk ke dalam keranjang? Buktikan! (g=9,8 m/s
2
) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

	cover-1.pdf
	cover-2.pdf
	full 1,2,3,4,5 salvi.pdf



